
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Mengacu kepada analisis yang telah dilakukan dan penjabaran sebelumnya, 

penelitian menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peneliti melalui percobaan yang dilakukan mendapat hasil noken berjenis 

variasi memiliki nilai akselerasi lebih rendah dikarenakan pada rpm 4000 ke 

8000 daya yang dihasilkan tidak stabil sedangkan noken as standart itu stabil 

dengan rpm yang sama dan bahan bakar semakin boros saat menggunakan 

noken as racing meskipun pada tarikan gas ringan jadi kalau ingin bagus ke 

performa mesin maka perlu menaikkan kompresinya agar di rpm 4000 ke 

8000 menjadi stabil seperti noken as standart 

2. Daya yang ada dapat disimpulkan bahwa noken as racing naik sedangkan 

noken as standart stabil, untuk torsi noken as standart turun dan yang noken 

as racing torsinya turun juga. 

5.2 Saran 

Mengacu kesimpulan yang telah dirumuskan sebelumnya, peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sehingga terjadi perkembangan pada penelitian 

selanjutnya, yang terdiri dari : 

1) Dapat kita kembangkan lagi bahwa dengan merubah komponen lain / noken 

as yang lebih akurat terhadap motor 4 langkah. 

2) Serta dapat kalian buat sebagai wawasan dalam penelitian yang menyangkut 

tentang motor 4 langkah. 
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